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Abstract: Problem 1) The number of cases of Semarang city athletes who cannot manage finances in
old age. 2) 90% of observations of poor financial literacy. 3) 60% of athletes are unemployed after
becoming athletes. 4) The period of being an athlete is not for life. 5) Athletes are faced with uncertainty.
The main objectives of this activity (1) increase the financial literacy of sports patriots in Semarang city
(2) increase the ability of sports patriots in preparing financial planning (3) familiarize sports patriots in
Financial Technology Sportpreneurship (5) stimulate participants to develop sportpreneurship according
to sports (6) create sports patriot branding through social media. Partners are athletes from KONI
Semarang City who have received achievements and bonuses. These athletes and coaches received
intensive education for 16 hours face-to-face and continued with mentoring for 60 hours. 97% of
participants have business ideas and entrepreneurship in accordance with sports. 100% of participants
expressed the usefulness of this activity. The level of understanding increased from 48 to 94, interest in
investing from 55 increased to 91, financial literacy increased from 57 to 96. Participants were happy and
gained new knowledge after participating in community service. After the activity, participants began to
be stimulated to create a business field by utilizing social media as a promotion.

Keyword:,Community Based Research, Financial Literacy, Sportpreneurship, Athlete, Sport
Pendahuluan

Literasi keuangan penting untuk dimaksimalkan karena dapat membantu individu dalam membuat
keputusan keuangan yang tepat, mengelola keuangan secara efektif, dan meminimalisir kemungkinan
terjadinya masalah keuangan (Halleina Rejeki Putri Hartono et al., 2023). Literasi keuangan berkontribusi
pada pertumbuhan dan perkembangan ekonomi individu, rumah tangga, dan negara, karena
memungkinkan pengelolaan transaksi keuangan yang efektif, pencegahan risiko, dan peningkatan
tabungan (Sanchez Santos, 2021). Selain itu, literasi keuangan memainkan peran penting dalam
meningkatkan alokasi sumber daya, mengurangi risiko yang terkait dengan ketidakstabilan keuangan,
dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Lusardi & Mitchell, 2014). Para pembuat kebijakan memiliki
peran penting dalam mengimplementasikan inisiatif untuk meningkatkan literasi keuangan di semua
tahap kehidupan, karena hal ini berimplikasi pada kesejahteraan individu dan perekonomian secara
keseluruhan (AIDOO-MENSAH et al., 2022).
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Masalah keuangan adalah hal yang lazim di kalangan atlet. Atlet berprestasi tinggi menghadapi
tantangan seperti pendanaan yang terbatas, berkurangnya peluang sponsor, dan kurangnya dukungan
organisasi, yang menyebabkan kesulitan keuangan (Hong & Fraser, 2021). Pemain sepak bola
profesional juga menghadapi masalah keuangan, dengan sekitar satu dari empat pemain mengalami
kesulitan keuangan sesekali. Faktor-faktor seperti manajemen pendapatan, status pribadi dan keluarga,
serta status karier memengaruhi situasi keuangan mereka (Balliauw & Van Den Spiegel, 2018). Atlet
perguruan tinggi, yang sering kali memiliki eksposur terbatas terhadap pendidikan keuangan, harus
mencari dana tambahan dan pinjaman mahasiswa untuk membayar kuliah. Pendidikan literasi keuangan
yang secara khusus dirancang untuk para atlet sangat penting, terutama karena mereka dapat
memperoleh akses ke pendapatan potensial di masa depan (Rubin et al., 2021). Atlet universitas di
perguruan tinggi dan universitas memiliki pengetahuan keuangan yang lebih rendah namun memiliki
efikasi diri keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan non-atlet. Namun, rasa percaya diri yang
berlebihan ini dapat berdampak pada kesejahteraan finansial mereka secara keseluruhan (Mccoy et al.,
2019). Para atlet di Jalur Bakat juga menghadapi kendala keuangan, dengan titik-titik terjepit yang
menyebabkan kesulitan keuangan yang parah. Para pemandu bakat menyarankan sistem pendanaan
yang telah teruji untuk meringankan kendala-kendala ini (Morley et al., 2018).

Kota Semarang pada tahun 2023 telah melakukan PORPRQOV yang telah menerima bonus berupa
tali asih uang penghargaan. Atlet yang tidak dapat merealisasikan dana bonus mereka mungkin
menghadapi kendala keuangan dan tantangan dalam mengelola keuangan mereka. Berdasarkan hasil
observasi, para atlet ini mungkin memiliki paparan terbatas terhadap pendidikan keuangan sebelum
kuliah, dan literasi keuangan serta keterampilan manajemen diri mereka mungkin kurang berkembang.
Selain itu, atlet di Jalur Bakat mungkin mengalami kendala keuangan, terutama ketika mereka
berkembang lebih jauh di sepanjang jalur tersebut (Morley et al., 2018). Kurangnya dukungan organisasi,
berkurangnya dana, dan terbatasnya akses ke peluang sponsor dapat semakin memperburuk tantangan
keuangan bagi atlet berprestasi (Hong & Fraser, 2021). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, para
atlet mungkin perlu mengandalkan strategi swadaya dan coba-coba untuk mengembangkan literasi
keuangan dan mekanisme penanggulangannya (Taylor, 1988). Namun, bekerja sama dengan tim
penasihat profesional, termasuk pakar investasi, dapat meningkatkan kemungkinan atlet memenuhi
tujuan dan kebutuhan finansial mereka. Pendidikan keuangan yang secara khusus dirancang untuk para
atlet, berdasarkan preferensi mereka, juga sangat penting dalam mempersiapkan mereka untuk peluang

pendapatan potensial di masa depan.
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Keuangan sangat penting bagi para atlet karena mereka sering menghadapi tantangan keuangan
yang unik dan perlu membuat keputusan yang tepat tentang kekayaan mereka. Atlet mungkin memiliki
beberapa tujuan keuangan, seperti pengeluaran, tabungan, dan pemberian hadiah, yang membutuhkan
perencanaan kekayaan yang sistematis (Hong & Fraser, 2021). Namun, banyak atlet yang tidak memiliki
literasi keuangan dan keterampilan manajemen diri, yang mengarah pada tantangan keuangan dan
kesalahan penilaian (Hong & Fraser, 2021). Atlet perguruan tinggi, khususnya, memiliki paparan yang
terbatas terhadap pendidikan keuangan dan sering kali bergantung pada beasiswa dan pinjaman untuk
membiayai kuliah (Rubin et al., 2021). Bahkan atlet profesional yang sukses dan bergaji besar pun tidak
kebal terhadap kesulitan keuangan atau kebangkrutan (Moolman, 2022). Penelitian terhadap pemain
sepak bola profesional menunjukkan bahwa faktor pribadi, keluarga, dan karier dapat memengaruhi
situasi keuangan mereka (Balliauw & Van Den Spiegel, 2018). Oleh karena itu, edukasi dan dukungan
keuangan sangat penting bagi para atlet untuk menavigasi tanggung jawab keuangan mereka dan
menghindari kesulitan keuangan.

Tingkat literasi keuangan di Indonesia masih rendah (Farah et al., 2023; Martha et al., 2023; Sesa
et al., 2023). Menurut survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2019 dan
2016, tingkat literasi keuangan di antara masyarakat Indonesia dilaporkan rendah, dengan persentase
berkisar antara 28,3% hingga 38,03%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar masyarakat
kurang memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang konsep dan pengelolaan keuangan. Rendahnya
tingkat literasi keuangan terlihat di berbagai kalangan, termasuk mahasiswa dan calon pendidik ekonomi,
serta generasi milenial. Meningkatkan literasi keuangan sangat penting untuk memungkinkan individu
membuat keputusan yang tepat, mengelola keuangan mereka secara efektif, dan memahami risiko
keuangan. Diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi keuangan melalui program edukasi dan alat
bantu interaktif yang memberikan pengalaman belajar yang positif khususnya bagi atlet.

1) Banyaknya kasus atlet kota semarang yang tidak bisa mengelola keuangan di hari tua

N

90% hasil observasi literasi keuangan buruk

wW

60% atlet menganggur setelah menjadi atlet

N

Jangka waktu menjadi atlet tidak seumur hidup

)
)
)
5) Atlet dihadapkan dengan ketidakpastian

Tujuan utama kegiatan ini (1) meningkatkan financial literacy patriot olaharaga kota semarang
(2) meningkatkan kemampuan patriot olahraga dalam menyusun financial planning (3) membiasakan
patriot olahraga dalam Financial Technology Sportpreneurship (5) menstimulus peserta untuk

mengembangkan sporfpreneurship sesuai cabang olahraga (6) membuat branding patriot olahraga
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melalui media sosial.

Metode

Kegiatan ini dihadiri oleh induk organisasi cabang olahraga kota semarang yang berjumlah +50.
Pengabdian ini diisi oleh beberapa pemateri dari unnes yakni: Tommy Soenyoto, Adi S, Amelia Choya
Tia Rosalia, Agus Darmawan. Kegiatan ini dilaksanakan bulan april. Kegiatan ini dilakukan 2 sesi tatap
muka dan pendampingan melalui zoom dalam memonitoring atlet. Prosedur yang akan digunakan
adalah:

1. Perizinan dan koordinasi dengan KONI Kota Semarang;

2. Sosialisasi dengan Induk Organisasi Cabang Olahraga. Pada tahap ini, tim mensosialisaikan tema
program kepada cabor dan pihak-pihak yang bertanggung jawab lainnya. Metode yang digunakan
adalah percakapan. Program sosialisasi bertujuan untuk memupuk pemahaman yang sama tentang
pentingnya financial literacy.

3. Tim pengabdi membuat materi.

4. Tim pengabdi merancang kegiatan.

9. Melaksanakan kegiatan oleh tim pengabdi. Pembuatan materi pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan adalah bagian paling strategis yang menjamin kualitas dan ketepatan sasaran
kegiatan yang dilaksanakan. Pembuatan media informasi dan komunikasi yang bertujuan untuk
menginformasikan tentang kegiatan pengabdian sehingga semua pemangku kepentingan dapat
berkomunikasi dengan efekif.

6. Kegiatan setelah tes

7. Evaluasi dan penyebaran kegiatan pengabdian masyarakat

Metode pengumpulan data terdiri dari kuesioner yang dimaksudkan untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan patriot olahraga tentang kegiatan pengabdian. Sasaran pengabdian pada
pendidikan ini adalah patriot olahraga Kota Semarang. Program ini akan dikirim menggunakan Google
Forms.

1. Branding patriot olahraga melalui sosial media

2. Financial Literacy kontemporer pada patriot olahraga

3. Sportpreneurship menuiju atlet hebat

4. Peningkatan kapasitas literasi keuangan pada patriot olahraga melalui Financial Technology

Metode penyampaian:

1. Pelatihan Kelas: Metode ini memungkinkan instruktur memberikan kuliah dan presentasi tentang

konsep dasar. Peserta diarahkan untuk belajar secara mandiri materi yang telah disiapkan
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(memetakan karakteristik dan kebutuhan financial literacy, financial technology dan wirausaha
masing masing atlet).

2. Pelatihan Demonstrasi (Pelatihan Demonstrasi): Instruktur akan menunjukkan langkah untuk
branding diri dan financial planning.

3. Metode diskusi dan tanya jawab, dilakukan untuk memperkuat pengayaan patriot olahraga.

4. Pembelajaran Berbasis Kasus (Case-Based Learning): Atlet dapat mempelajari studi kasus tentang
peristiwa penggunaan pada pembelajaran yang terkait dengan karakteristik cabang olahraga.

5. Pelatihan Praktik Lapangan (Field Practice Training): Pendekatan ini melibatkan simulasi untuk
membuat desain financial planning. Pada tahap ini, pelatihan dilakukan secara langsung dan

kelompok belajar dibentuk secara heterogen.

Hasil dan Diskusi
Kegiatan pengabdian Masyarakat diikuti £50 cabang olahraga yang berasal dari patriot olahraga
Kota Semarang. Atlet dan pelatih mendapatkan edukasi dengan intensif selama 16 jam tatapmuka dan

dilanjutkan dengan pendampingan selama 60 jam.

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Keseuaian Bisnis Sesuai Cabang

Kebermanfaatan Olahraga

B Bermanfaat
M Sesuai

H Tidak
Bermanfaat

B Tidak Sesuai

Gambar 2. Hasil Kegiatan Pengabdian
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TINGKAT PEMAHAMAN FINANCIAL MINAT BERINVESTASI LITERASI KEUANGAN
LITERACY

m Sebelum m Setelah

Gambar 3. Perubahan Sebelum dan Setelah Kegiatan Pengabdian

Kegiatan ini secara umum bermanfaat dan bisnis yang nanti dikelola sesuai dengan cabang
olahraga yang digeluti. Beberapa perubahan pengetahuan yang signifikan meningkat yakni: tingkat
pemahaman financial literacy, minat berinvestasi dan literasi keuangan.

Fintech dapat memberikan solusi keuangan dengan menawarkan sumber pendanaan bisnis
alternatif, meningkatkan akses modal bagi UMKM, dan menyediakan produk dan layanan keuangan yang
inovatif. Fintech memanfaatkan teknologi untuk membuat operasi keuangan menjadi sederhana dan
mudah digunakan (Candraningrat et al., 2023). Fintech lending, misalnya, dapat menjadi solusi bagi
UMKM dalam memperoleh modal, dan penting untuk memperkenalkan manfaat dan risiko pinjaman
berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan kesadaran dan mencegah penipuan (Vilekar, 2023).
Perusahaan-perusahaan tekfin mengembangkan solusi teknologi sesuai dengan kebutuhan
penggunanya, menawarkan produk seperti alat pembayaran dan transfer, kredit digital, dan layanan
keuangan pribadi dan bisnis (NAREZ-SANCHEZ & BERTTOLINI-DIAZ, 2022). Selain itu, layanan tekfin
seperti layanan pembayaran mobile meningkatkan kenyamanan, interoperabilitas, dan kepercayaan
dalam transaksi keuangan, dengan keamanan yang memainkan peran penting dalam persepsi pengguna
tentang kesuksesan (Hwang et al., 2021). Secara keseluruhan, tekfin memperluas layanan keuangan,
menyediakan otomatisasi, efisiensi, dan transparansi, serta dapat bersaing dengan pemain internasional
di pasar (Anshari et al., 2020).
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Sportpreneurship menawarkan beberapa manfaat. Pertama, meningkatkan kemampuan kerja dan
kemampuan beradaptasi mahasiswa di bidang aktivitas fisik dan ilmu olahraga (Utami et al., 2022).
Kedua, perusahaan rintisan olahraga menyediakan jalan masuk pasar yang cepat, yang sangat penting
dalam lingkungan yang dinamis, dan mereka mengisi kesenjangan di pasar industri olahraga (Lara-
Bocanegra et al., 2022). Ketiga, kewirausahaan olahraga menggabungkan teori dengan praktik dan
menawarkan perspektif interdisipliner yang unik, mengakui kompleksitas lingkungan ekonomi global
(Ratten, 2020b). Terakhir, usaha kewirausahaan yang berhubungan dengan olahraga memiliki efek
positif pada pengembangan masyarakat dan manfaat sosial (Ratten, 2020a).

Ketika keuangan seorang atlet baik, mereka dapat memenuhi tujuan keuangan mereka dan memiliki
sarana untuk mendukung gaya hidup yang mereka inginkan. Hal ini membutuhkan perencanaan
kekayaan yang sistematis yang sesuai dengan tujuan mereka dengan keadaan masing-masing (Mccoy
etal., 2019; Mogaji et al., 2021). Dengan memisahkan kebutuhan modal inti mereka dari modal berlebih,
para atlet dapat memastikan bahwa mereka memiliki cukup modal untuk mendukung gaya hidup mereka
sekaligus memiliki dana diskresioner untuk tujuan lain (Chappelet, 2020). Bekerja sama dengan tim
profesional, termasuk pakar investasi, dapat membantu atlet mencapai kebutuhan dan keinginan mereka
(Barquero, 2023; Hlasova & Ronkainen, 2023). Selain itu, memiliki manajemen keuangan yang baik
dapat membantu atlet terhindar dari kesulitan dan masalah keuangan (Donohue et al., 2022; Lindsay,
2023). Secara keseluruhan, ketika keuangan seorang atlet dalam kondisi yang baik, mereka memiliki
keamanan finansial yang lebih besar dan dapat fokus pada karier olahraga mereka tanpa tekanan

tambahan dari ketidakstabilan keuangan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, diketahui bahwa 97% peserta
mempunyai ide bisnis dan berwirausaha sesuai dengan kecabangan olahraga. 100% peserta
mengungkapkan kebermanfaatan kegiatan ini. Tingkat pemahaman meningkat dari 48 menjadi 94, minat
berinvestasi dari 55 meningkat menjadi 91, literasi keuangan meningkat dari 57 menjadi 96. Peserta
senang dan mendapat pengetahuan baru setelah mengikuti pengabdian Masyarakat. Setelah kegiatan
peserta mulai terstimulus untuk membuat bidang usaha dengan memanfaatkan media sosial sebagai
promosi. Pengabdian Masyarakat ini dibiayai oleh Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang
Nomor T/237/UN37/HK.02/2024 Tentang Penetapan Pelaksana Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Sumber Dana Daftar Pelaksanaan Anggaran (DPA) Lembaga Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat Universitas Negeri Semarang Tahun 2024.
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